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Abstract 

The Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have become one of Indonesia's 

economic sectors affected by Covid-19. The capital sources for MSMEs before and during 

Covid-19 (2018 to 2021) have presented two distinct situations, which we address in this study. 

The research aims to analyze the differing situations regarding the primary capital sources for 

MSMEs before and during Covid-19 (2018 to 2021). The research methodology involves a 

qualitative literature review utilizing data from articles on Google Scholar between 2018 and 

2021 using the keyword "MSME capital sources," totaling 50 articles before and during Covid-

19. The findings reveal that MSMEs, in the two situations, have distinct focuses on capital 

sources. Before Covid-19, MSMEs primarily relied on Banking Institutions for capital, while 

during Covid-19, they shifted focus towards non-banking institutions such as Fintech, Baitul 

Maalwat Tamwil, Venture Capital, Government, Personal Funds, Pawnshops, Credit 

Institutions, Cooperatives, State-Owned Enterprises (BUMN), and Village-Owned Enterprises 

(BUMDes). Furthermore, the role of funding from both banking and non-banking sources is 

crucial in supporting the sustainability of MSMEs. 

Keywords: Covid-19; Capital Sources; Literature Review Study; Micro Small To Medium 

Enterprises 

Abstrak 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor perekonomian Indonesia 

yang terkena dampak Covid-19. Sumber permodalan UMKM sebelum dan selama Covid-19 

(2018 s.d 2021) menjadi issue dua situasi yang berbeda yang kemudian kami angkat dalam 

penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dua situasi yang berbeda 

terkait sumber permodalan utama UMKM sebelum dan selama Covid-19 (2018 s.d 2021). 

Metodologi penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif studi literature review 

dengan data dari artikel-artikel di google scholar 2018 s.d 2021 yang memiliki kata kunci 

“Sumber permodalan UMKM” dengan 50 jumlah artikel sebelum dan selama Covid-19. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa ternyata UMKM dalam dua situasi memiliki fokus 

sumber permodalan yang berbeda. Sebelum Covid-19 UMKM fokus sumber permodalan 

pada Lembaga Perbankan. Sedangkan selama Covid-19 ternyata UMKM fokus pada 

pendanaan lembaga non perbankan seperti Fintech, Baitul Maalwat Tamwil, Modal Ventura, 

Pemerintah, Dana Pribadi, Pegadaian, Lembaga Perkreditan, Koperasi, BUMN, BUMDes. 

Selanjutnya, peran permodalan dari sumber lembaga perbankan dan Nonperbankan 

sangat penting dalam membantu keberlangsungan UMKM. 

Kata Kunci: UMKM, Covid-19, Sumber Permodalan, Studi Literature Review 
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PENDAHULUAN 

Salah satu sektor perekonomian yang terdampak pandemi Covid-19 adalah Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pembatasan aktivitas kegiatan secara menyeluruh 

menyebabkan aktivitas ekonomi terhenti secara tiba-tiba, yang mengaikbatkan terjadinya 

penurunan permintaan sehingga mengganggu rantai pasokan nasional hingga seluruh 

dunia. Penelitian Thaha, (2020) menyatakan bahwa Pandemi Covid-19 memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Menurut Thaha, (2020), dampak 

pandemi COVID-19 terhadap sektor UMKM ini tentu sangat berpengaruh terhadap kondisi 

perekonomian di Indonesia.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia menyatakan kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia sangat besar 

pada berbagai bidang antara lain jumlah unit usaha di Indonesia per 2019 total 65,47 Juta 

unit usaha, dengan jumlah unit usaha UMKM sebesar 65,46 Juta (99,9%); Jumlah tenaga kerja 

di Indonesia per 2019 total 123,3 Juta orang, dengan jumlah tenaga kerja di UMKM sebesar 

119,5 Juta (96,92%); Jumlah kontribusi PDB dunia usaha di Indonesia per 2019 total 

15.832.535,4 Miliar, dengan kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar 9.580.762,7 Miliar (60,51%); 

Kontribusi terhadap Ekspor Non Migas Jumlah ekspor non migas Indonesia per 2019 total 

2.167.079,7 Miliar, dengan kontribusi UMKM terhadap ekspor non migas sebesar 339.190,5 

Miliar (15,65%) dan kontribusi terhadap Investasi, Jumlah investasi di Indonesia per 2019 total 

4.363.262 Miliar, dengan kontribusi UMKM terhadap investasi sebesar 2.619.382 Miliar (60,03%).  

Hal tersebut membuktikan bahwa UMKM memiliki kontribusi yang besar bagi 

perekonomian di Indonesia. UMKM selama ini telah menjadi salah satu komponen 

penggerak roda perekonomian dan memiliki peranan yang penting dalam perekonomian di 

Indonesia, baik dalam segi penerimaan negara maupun penyerapan tenaga kerja (Sofyan, 

2017). Tidak bisa dipungkiri apabila UMKM mengalami ketidakstabilan, maka perekonomian 

nasional juga akan mengalami hal yang serupa. 

Permasalahan yang dialami oleh UMKM memang cukup kompleks. Hal tersebut 

bukan hanya terjadi pada saat pandemi saja, melainkan sebelum pandemi juga hampir 

memiliki kompleksitas yang sama. Menurut leiwakabessy & lahallo, (2019) dan Purwanti, 

(2018) UMKM masih dihadapkan oleh berbagai permasalahan antara lain, rendahnya 

kualitas sumber daya manusia UMKM khususnya dalam bidang penguasaan teknologi, 

pemasaran, dana manajemen mengakibatkan produktivitas yang rendah. permasalahan 

yang dihadapi UMKM yaitu masih rendahnya produktivitas UMKM yang diakibatkan karena 

rendahnya kualitas sumber daya manusia UMKM khususnya dalam bidang manajemen, 

penguasaan teknologi, dan pemasaran.  Selain itu juga masih terbatasnya akses kepada 

sumberdaya produktif, terutama terhadap permodalan, teknologi, informasi dan pasar. 
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UMKM pada umumnya merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang 

mengandalkan pada modal dari pemilik yang jumlahnya sangat terbatas. Kurangnya 

permodalan UMKM dikarenakan minimnya referensi sumber permodalan yang diketahui oleh 

para pelaku UMKM. Terlebih lagi menurut leiwakabessy & lahallo, (2019) modal  pinjaman  

dari  bank  atau lembaga  keuangan  lainnya yang merupakan salah satu sumber 

permodalan yang sering digunakan oleh UMKM masih sulit  diperoleh,  karena  persyaratan  

secara  administratif  dan  teknis  yang diminta  oleh  bank  tidak  dapat  dipenuhi. Dinamika 

sebelum dan selama Covid-19 merupakan situasi yang sangat berbeda yang membuat 

banyak perubahan tatanan dalam operasional UMKM terutama terkait permodalan. Dua 

situasi yang berbeda ini membuat UMKM memiliki.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari sumber 

permodalan UMKM sebelum dan selama Covid-19 yang dilakukan dengan cara studi 

kualitatif literature review pada google scholar 2018 s.d 2021. Dengan mengetahui peran 

sumber permodalan yang dimiliki oleh UMKM baik sebelum maupun selama Covid-19 (2018 

s.d 2021), informasi tersebut dapat digunakan sebagai tambahan referensi sumber 

permodalan untuk keberlangsungan dan penguatan UMKM di Indonesia yang sering 

digunakan serta bisa menjadi acuan pemerintah untuk bisa melihat permodalan yang 

diminati oleh UMKM dalam menjalani usaha. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana menurut Maulana, (2021) 

pendekatan kualitatif merupakan pendekatan dimana seseorang menggali insight untuk 

mendapatkan hal-hal baru yang lebih berdimensi dari pada pemahaman yang telah ada 

sebelumnya. Pendeketan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan atas dasar metodologi 

yang saat ini berkembang yaitu Systematic Literature Review (SLR). SLR adalah sebutan yang 

digunakan untuk merujuk pada sebuah  metodologi riset ataupun studi tertentu, yang 

dimana pengembangannya dilakukan guna mengumpulkan serta mengevaluasi riset yang 

terpaut dalam penekanan topik tertentu (Afiifah et al., 2022). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi tidak langsung melalui media online yaitu 

Google Scholer. Dimana data ditarik dengan kata kunci “sumber permodalan UMKM’ dari 

mulai tahun 2018-2021, sehingga merujuk pada kata kunci tersebut data yang menjadi final 

analisis berjumlah 50 Jurnal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian           

 

Berdasarkan kajian 50 artikel sebelum dan selama Covid-19 2018-2021 akan dilihat 

point seperti 50 artikel tersebut masuk dalam ketegori perbankan atau non perbankan dan 

diperjelas dengan sumber artikel yang diperoleh dalam analisis penelitian ini. Setelah 

dilakukan analisis selanjutnya akan dilihat dengan point sumbernya mana yang lebih 

dominan antara sumber perbankan dan non perbankkan baik itu sebelum dan setelah 

covid-19. Sehingga, dari 50 artikel tersebut diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Review litelatur sebelum dan selama Covid-19 

Sebelum Covid-19 (2018-2019) 
Sumber 

Selama Covid-19 92020-2021) 
Sumber 

Perbankan Non-Perbankan Perbankan Non-Perbankan 

  

Fintech: 1. 

Crowdfunding 

Dan Peer- To-Peer 

(P2P) Lending; 2. 

Market 

Aggregator; 3. Risk 

And Investment 

Management; 4. 

Payment, 

Settlement, And 

Clearing  

 (Suyanto 

& 

Kurniawan, 

2019) 

  Fintech Lending 
 (Pratama et 

al., 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Lembaga 

Keuangan Bukan 

Bank 

 (Paramita 

& 

Zulkarnain, 

2018) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

  
 (Sailendra et 

al., 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Tabungan Pribadi, 

Koperasi, 

Pegadaian, Modal 

Ventura 

 (Suparwo 

et al., 

2018) 

  
Baitul Maalwat 

Tamwil 
 (Solihin, 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Dana Pribadi 
 (Purwanti, 

2018a) 
  Modal Ventura 

 (Sipayung, G. 

F. et al., 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Rentenir, Unit 

Simpan Pinjam, 

Koperasi, 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

 (Husaeni 

& Dewi, 

2019) 

  Pemerintah 

 (Khabibah & 

Purnamasari, 

2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Lembaga 

Keuangan Bukan 

Bank 

 (Sulistiogo, 

2019) 
  Modal Pribadi 

 (Panelewen et 

al., 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

PT. Permodalan 

Nasional Madani 

(Persero) 

 (Kusumo, 

2018) 
  Modal Ventura 

 (Rangkuty & 

Zulmi, 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank (Bank 

Umum 

Syariah, Unit 

Asuransi Syariah, 

Pegadaian 

Syariah, 

Pembiayaan 

Syariah, Reksa 

 (Fuad & 

Trianna, 

2019) 

  Pegadaian 
 (Hakim & 

Kholidah, 2020) 

http://u.lipi.go.id/1521820502
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Sebelum Covid-19 (2018-2019) 
Sumber 

Selama Covid-19 92020-2021) 
Sumber 

Perbankan Non-Perbankan Perbankan Non-Perbankan 

Usaha 

Syariah, Serta 

Bank 

Pembiayaan 

Syariah) 

Dana Syariah, 

Modal Ven-Tura 

Syariah, Serta 

Dana Pensiun 

Syariah 

Lembaga 

Keuangan 

Bank, Bank 

Penkreditan 

Rakyat (BPR) 

Banda Aceh 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah, Rentenir, 

Koperasi, 

Pemerintah Kota 

Banda Aceh 

 (Harjoni & 

Fahmi, 

2018) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

  
 (Hamdani et 

al., 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah BMT (Baitul 

Maal Wa Tamwil) 

 (Esnawati 

& Sartini, 

2019) 

  
Lembaga 

Perkreditan 

 (Fajri & 

Purnomo, 2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah BMT (Baitul 

Maal Wa Tamwil), 

Dana Pribadi, 

Distributor, 

Renteiner, 

Koperasi, Pinjaman 

Sesama 

Pedagang Atau 

Pelanggan 

 (Waldelmi 

et al., 

2019) 

  
Baitul Mal 

Wattamwil 

 (Permana & 

Adhiem, 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

PT. Permodalan 

Nasional Madani 

(Persero) 

 (Nafisyah 

et al., 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank  

Syariah 

  
 (Suretno & 

Bustam, 2020) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah, Dana 

Pribadi, Pinjaman 

 (Paramita 

& 

Zulkarnain, 

2018) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank Syariah 

  
 (Fathurrahman 

& Fadilla, 2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Modal Ventura, PT. 

Sarana Lampung 

Ventura 

 (NUR, 

2018) 
  

BPRS 

Muamalah 

Cilegon 

 (Muhajir, 2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Lembaga 

Keuangan Bukan 

Bank, Dana 

Pribadi, Modal 

Ventura, Koperasi, 

Pinjaman 

Keluarga, 

 (Imtihan, 

2018) 
  

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

 (Maryani & 

Abidin, 2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

BUMN (Program 

Kemitraan Dan 

 (Haryadi 

et al., 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

  
 (Wicaksono et 

al., 2021) 

Program Bina 

Lingkungan (PKBL)) 

 (Mulia, 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

  
 (Egim et al., 

2021) 
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Sebelum Covid-19 (2018-2019) 
Sumber 

Selama Covid-19 92020-2021) 
Sumber 

Perbankan Non-Perbankan Perbankan Non-Perbankan 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Rentenir, Modal 

Vemtura, Koperasi 

Jasa Keuangan 

Syariah Baitul Maal 

Wat Tamwil (KJKS 

BMT) 

 (Anas, 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

  

 (Ramadhanty 

& Oktafia, 

2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Modal Ventura 
 (Definta, 

2018) 

Pembiayaan 

Rakyat 

Syariah 

(Bprs) 

  
 (Rasidi et al., 

2021) 

Lembaga 

Keunagan 

Bank 

Dana Pribadi, 

Koperasi, Program 

Bantuan Modal 

Kredit; Usaha 

Penguatan 

Eonomi 

Masyarakat 

(Kupem) Oleh 

Pemerintah; BUMN 

(Program 

Kemitraan Dan 

Kota Jambi, 

Pinjaman 

Keluarga; Program 

Bina Lingkungan 

(PKBL)) 

 (Selli et al., 

2018) 
  Fintech Syariah 

 (Islami et al., 

2021) 

Lembaga 

Keunagan 

Bank 

Dana Pribadi, 

Pegadaian, Bank 

Peengkreditan 

Rakyat (BPR), 

Rentenir, Ijon, 

Paguyuban 

 (Nisa, 

2018) 
Pemerintah   

 (Hasanuh, 

2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Dana Pribadi, 

Program 

Kemitraan Dan 

Bina Lingkungan 

(PKBL) PT. INKA 

(Persero) 

 (Anisa et 

al., 2018) 

Bank Rakyat 

Indonseia, 

Bank Syariah 

Keluarga, 

Koperasi, 

Pmerintah 

 (Kristinawati, 

2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Koperasi, Pinjaman 

Pemerintah, 

Bantuan 

Pemerintah 

(Hibah) 

 (Siti & 

Arianti, 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 
  

 (Nasution, 

2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Bumdes 

 (Haptari & 

Nugroho, 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank Syariah 

 (Sarno, 2021) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

Modal Ventura, 

BAZNAS Kota 

Palop, 

 (Bakri & 

Daud, 

2019) 

Lembaga 

Keuangan 

Bank 

  
 (Rahayu et al., 

2021) 

Sumber: Diolah peneliti dari Google Scholar 2018-2021 

Dari studi literature review pada google scholar mengenai peran sumber permodalan 

UMKM sebelum pandemi Covid-19 (2018 s.d 2019) diperoleh 25 referensi yang membahas 
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mengenai sumber permodalan UMKM 2018 s.d 2019. Dari data tersebut diperoleh informasi 

bahwa sumber permodalan UMKM berasal dari Perbankan maupun Non-Perbankan. Kedua 

jenis sumber permodalan tersebut menjadi modal usaha bagi UMKM di Indonesia selama 

2018 s.d 2019. Dari 25 referensi jurnal yang ditemukan dengan kata kunci “sumber 

permodalan UMKM” dan dengan rentang waktu 2018 s.d 2019, sumber permodalan UMKM 

masih didominasi dengan sumber permodalan melalui lembaga perbankan. Namun tak 

sedikit juga UMKM memanfaatkan lembaga non perbankan. 

Berdasarkan data dari tahun 2020-2021 ternyata sumber permodalan UMKM 

beragam dari perbankkan sampai dengan Non Perbankan. Adapun sumber permodalan 

yang mendominasi oleh UMKM pada Tahun 2020-2021 yaitu Perbankan, Fintech Lending, 

Baitul Maalwat Tamwil, Modal Ventura, pemerintah, Dana Pribadi, Pegadaian, Lembaga 

Perkreditan, BPRS Muamalah, Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Perbankan Syariah. 

Melihat dari sumber tersebut ternyata Sumber permodalan UMKM lebih didominasi oleh Non 

Perbankkan. Seperti Fintech Lending, Baitul Maalwat Tamwil, Modal Ventura, pemerintah, 

Dana Pribadi, Pegadaian, Lembaga Perkreditan. Adapun sumber permodalan Perbankan 

seperti Bank Rakyat Indonesia, Perbankan Syariah.  

Pembahasan 

Sumber Permodalan Sebelum dan Selama Covid-19 

Sumber permodalan UMKM sebelum Covid-19 ternyata didominasi pinjaman dari 

perbankan ketimbang non-perbankan. Namun tidak sedikit juga UMKM memanfaatkan 

lembaga non-perbankan sebagai sumber permodalan dalam menjalankan kegiatan 

usahanya. Adapun sumber permodalan lain yang dapat dimiliki oleh UMKM antara lain 

melalui modal pinjaman seperti Koperasi, Fintech seperti Crowdfunding dan Peer-to-Peer 

(P2P) Lending; Market Aggregator Risk and Investment Management; Payment, Settlement, 

dan Clearing, Pegadaian, Modal Ventura, Lembaga/Organisasi seperti BAZNAS, BUMDes, 

BUMN (Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL), bantuan pemerintah 

(Hibah), Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. INKA (Persero), Bank 

Pengkreditan Rakyat (BPR), Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil (KJKS BMT), PT. 

Permodalan Nasional Madani (Persero), Program Bantuan Modal Kredit Usaha Penguatan 

Ekonomi Masyarakat (Kupem) Oleh Pemerintah Kota, atau bantuan dari Pemerintah daerah 

setempat. Bahkan dari sejumlah penelitian seperti Husaeni & Dewi, (2019); Mulia, (2019); Nisa, 

(2018); Waldelmi et al., (2019) mengungkapkan bahwa UMKM dalam menjalankan usahanya 

masih mengandalkan modal pinjaman dari rentenir. Oleh karena itu, kombinasi penggunaan 

perbankan dan non-perbankan sebagai sumber permodalan dapat memberikan solusi yang 
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holistik bagi UMKM, memungkinkan mereka untuk tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan dalam perekonomian. 

Selanjutnya, untuk sumber permodalan selama Covid-19 ternyata sumber 

permodalan UMKM lebih didominasi oleh non-Perbankkan. Seperti Fintech Lending, Baitul 

Maalwat Tamwil, Modal Ventura, pemerintah, Dana Pribadi, Pegadaian, Lembaga 

Perkreditan. Adapun sumber permodalan Perbankan seperti Bank Rakyat Indonesia, 

Perbankan Syariah. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Hasanuh, (2021) dalam penelitiannya 

yang menyatakan akses kredit dari bank sebanyak 23%, ke koperasi sebesar 23%, uang muka 

kepada masyarakat sebesar 19%, ke bank pedesaan (BPR) sebesar 15%, uang muka kepada 

pendamping atau keluarga sebanyak 12%, dan sisanya diperoleh dari bank syariah. sebesar 

8%. Melihat situasi saat ini pada Covid-19 sehingga peran pemerintah ternyata sangat 

penting dalam menunjang permodalan UMKM (Islami et al., 2021). Tapi dalam situasi 

Pandemi ini UMKM bukan hanya berpangku pada Pemerintah dan Bank melainkan ternyata 

dalam hasil penelitian ini pada Tahun 2020-2021 banyak juga UMKM yang masih 

menggantungkan modalnya pada nonbank. Misalnya Fintech Lending, Baitul Maalwat 

Tamwil, Modal Ventura, pemerintah, Dana Pribadi, Pegadaian, Lembaga Perkreditan. Seperti 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasidi et al., (2021)  yang menyatakan Fintech syariah 

bisa menjadi solusi permodalan masyarakat khususnya UMKM dan Fintech dapat membantu 

pengefektifan bantuan pembiayaan pemerintah dan sebagai parameter yang  

menunjukkan peningkatan literasi keuangan masyarakat, khususnya UMKM dalam 

mengakses pembiayaan serta transaksi keuangan.  

Peran Permodalan Bagi UMKM Selama Pandemi (2018 s.d 2019) 

Menurut leiwakabessy & lahallo (2019), permasalahan yang dihadapi UMKM cukup 

kompleks yaitu masih rendahnya produktivitas UMKM yang diakibatkan karena rendahnya 

kualitas sumber daya manusia UMKM khususnya dalam bidang manajemen, penguasaan 

teknologi, dan pemasaran. Selain itu, UMKM juga diperhadapkan pada terbatasnya akses 

kepada sumber daya produktif, terutama terhadap permodalan, teknologi, informasi dan 

pasar. Kurangnya permodalan UMKM, oleh karena pada umumnya usaha kecil dan 

menengah merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang 

mengandalkan pada modal dari pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan 

modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh, karena 

persyaratan secara administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi. 

Esnawati & Sartini (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa Permasalahan 

utama yang dihadapi dalam mengembangkan UMKM adalah permodalan dan sulitnya 

mengakses sumber permodalan. Bahkan Hirawan & Nugroho (2018) menyatakan bahwa, 

lebih dari 50% UMKM mengalami kesulitan dalam hal permodalan. 
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Oleh karena itu sejumlah penelitian dari Suyanto & Kurniawan, (2019), Paramita & 

Zulkarnain, (2018), Husaeni & Dewi, (2019), Suparwo et al., (2018), Kusumo, (2018) dan Harjoni 

& Fahmi, (2018) menyatakan bahwa, sumber permodalan memiliki peranan penting dalam 

keberlangsungan UMKM di Indonesia. Penguatan UMKM di Indonesia harus dibarengi 

dengan kemudahan akses terhadap sumber permodalan. Sumber permodalan merupakan 

langkah yang paling awal atau sebagai pondasi dalam menjalankan sebuah usaha.  Para 

pelaku usaha memahami betul pentingnya modal usaha yang mereka miliki. Besar kecilnya 

modal usaha yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan UMKM di 

Indonesia. Mengingat dalam mengembangkan UMKM yang dimilikinya, hal pertama yang 

dilihlat para pelaku usaha adalah seberapa besar modal usaha yang mereka miliki. 

Peran Permodalan Bagi UMKM Selama Pandemi (2020 s.d 2021) 

Eksistensi UMKM pada dasarnya berperan penting terhadap perekonomian 

Indonesia. UMKM berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagi rakyat Indonesia, sumber 

devisa negara, dan menstimulus dinamisasi ekonomi. Dengan dampak tersebut, UMKM 

sebagai pendorong perekonomian Indonesia memerlukan suatu dukungan untuk 

pemberdayaan pengembangan, dimana UMKM berhak atas perlindungan dan penyediaan 

pelayanan oleh negara. Mengenai hal tersebut, dibentuklah dasar hukum dari UMKM ini 

sendiri yaitu UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pada Pasal 

1 angka 11 UU UMKM, diatur mengenai pembiayaan yaitu penyediaan dana untuk 

memperkuat permodalan UMKM Sesuai dengan Pasal 22 UU Nomor 20 Tahun 2008, negara 

menyediakan pembiayaan bagi UMKM dengan upaya melalui kredit perbankan atau 

lembaga keuangan bukan bank, lembaga modal ventura, transaksi anjak piutang, koperasi 

simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan konvensional dan syariah, dan sumber lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang – undangan. Peran Permodalan sebagai salah 

satu cara peningkatan kemajuan UMKM adalah sangat penting. Tidak bisa dipungkiri situasi 

pandemi ini banyak UMKM yang sangat frustasi karena tidak bisa berjualan seperti biasanya. 

Sehingga banyak UMKM berhenti berjualan, banyak UMKM yang tidak bisa melanjutkan 

penjualan mereka karena simpanan yang mereka miliki sudah tidak ada sehingga untuk 

UMKM bisa tetap bisa berjualan sangat dibutuhkan sumber permodalan sehingga UMKM 

terus tetap jalan.  

Seperti yang dikatakan oleh penelitian Sailendra et al., (2020) akses permodalan dari 

perbankan dan lembaga keuangan, guna meningkatkan dan pengembangan nilai 

ekonomi usaha UMKM. Sehingga pada suatu saat, diharapkan para pelaku UMKM dapat 

naik kelas menjadi pengusaha nasional, yang dapat memberikan peran yang lebih baik, 

terutama dalam menyerap lapangan kerja dan memberikan kontribusi berupa pajak bagi 

negara. Diperkuat Kembali oleh penelitian Solihin, (2020) yang menyatakan  Permodalan 
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adalah hal sangat penting untuk kelancaran suatu usaha. Maju tidaknya suatu usaha juga 

ditentukan oleh ada tidaknya permodalan yang dimiliki oleh suatu Lembaga. Selanjutnya 

diperkuat oleh Khabibah & Purnamasari, (2020) permasalahan UMKM yang paling menonjol 

adalah faktor permodalan. Dalam hubungan dengan hal ini, diperlukan peranan dari sektor 

perbankan maupun lembaga keuangan lainnya, seperti pegadaian, koperasi, modal 

ventura, dan lainnya dalam penyediaan permodalan bagi UMKM. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat simpulkan bahwa 

sumber permodalan UMKM di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2021 melibatkan berbagai 

entitas, mulai dari lembaga perbankan hingga non-bank. Meskipun karakteristik sumber 

permodalan relatif sama sebelum dan selama pandemi, terjadi pergeseran signifikan di 

mana UMKM cenderung mengandalkan pendanaan dari lembaga non-bank selama 

pandemi COVID-19. Hal ini menekankan pentingnya peran sumber permodalan dalam 

menguatkan UMKM di Indonesia, serta perlunya pemahaman dan akses yang lebih baik 

terhadap berbagai sumber permodalan. Pemerintah juga diharapkan dapat memberikan 

dukungan dan pendampingan yang lebih baik kepada UMKM dalam memperoleh akses 

modal dari berbagai lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank. 
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